ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli
Beras Bersubsidi di Desa Maor Kecamatan Kembangbahu Kabupaten
Lamongan”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan, Bagaimana
praktik jual beli beras bersubsidi di Desa Maor Kecamatan Kembangbahu
Kabupaten Lamongan dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jual beli
beras bersubsidi di Desa Maor Kecamatan Kembangbahu Kabupaten
Lamongan.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) di Desa
Maor Kecamatan Kembangbahu Kabupaten Lamongan, dengan teknik
observasi dan wawancara (inferview). Selanjutnya data yang dikumpulkan
dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis, yakni data tentang praktik
jual beli beras bersubsidi di Desa Maor Kecamatan Kembangbahu Kabupaten
Lamongan yang disertai analisis untuk diambil kesimpulan.

Hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1)  Jual beli beras bersubsidi atau RASKIN ini dilakukan oleh
beberapa warga setelah beras bersubsidi atau RASKIN turun dari Pemerintah,
selang beberapa hari beras tersebut dijual kepada pengepul atau toko sembako
di Desa Maor. Pengepul dan sejumlah toko sembako di Desa Maor
mencampurkan beras tersebut kedalam karung dengan jenis beras yang lain,
dengan bandingan 60% dan 40% setelah beras tercampur, pengepul dan pelaku
toko sembako menjualnya kembali kepada warga yang membutuhkan beras
dengan skala kecil ataupun skala besar, dan mereka mempunyai harga sendiri
atas beras yang dicampur tersebut, pengepul dan pelaku toko sembako
mendapatkan laba Rp. 4000/kg.

2)  Hasil penelitian dari segi hukum Islam disimpulkan bahwa,
transaksi jual beli seperti ini sah, karena rukun dan syarat sudah terpenuhi oleh
masing-masing pihak, meskipun terdapat kecacatan dalam objek jual belinya
namun hal tersebut tidak mempengaruhi sah atau tidak sahnya jual beli karena
pembeli rela dan ridho dengan objek yang diperjual belikan oleh pengepul dan
beberapa pelaku toko sembako, dari segi harga juga lebih murah dibanding
jenis beras berkualitas, sehingga dapat menolong beberapa warga yang tidak
mempunyai cukup uang untuk memenuhi kebutuhan pokoknya.

Beberapa saran untuk pedagang supaya menginformasikan jenis beras
yang dijualnya, kepada calon pembeli dan saran untuk beberapa warga supaya
beras bersubsidi atau RASKIN baiknya dikonsumsi sendiri dan tidak dijual
kepada pengepul atau toko sembako dan untuk beberapa warga yang akan
membeli beras lebih baik menanyakan jenis beras yang akan dibelinya, supaya
tidak terjadi kesalah pahaman dan saling rela atau ridho ketika bertransaksi
supaya tetap terjalin rasa kemanusiaan dan keadilan di dalam masyarakat.
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